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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Pengertian dari objek penelitian menurut Sugiyono (2011:32) adalah sebagai
berikut :

“Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulan”

Adapun pengertian objek penelitian menurut Umar Husein (2005:303) adalah
sebagai berikut :

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek

penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, bisa juga

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Sesuai dengan pengertian diatas bahwa pengertian objek penelitian adalah
sesuatu yang menjadi sasaran dalam penelitian ilmiah. Objek dalam Penelitian ini
adalah Pengaruh pembiayaan dana pihak ke tiga dan factor-faktor yang

mempengaruhi profitabilitas pihak pengelola yang dilakukan pada bank Muamalat.



3.1.1 Definisi Operasional
1. Profitabilitas
Profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA. Return On Assets (ROA)
yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan Manajemen bank

dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.

ROA dihitung dengan menggunakan rumus : (Yuliani, 2007)

Laba Bersih
ROA = X100%
Total Aktiva

2. Capital adequacy Ratio (CAR),yaitu rasio untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan

resiko, misalnya kredit yang diberikan.

CAR diukur dengan menggunakan rumus : (Yuliani, 2007)

Modal

CAR = X 100%
ATMR

3. Non Performing Loan (NPL)
Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam

mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank.



NPL diukur dengan menggunakan rumus: (Mawardi, 2005)

Kredit bermasalah

Total kredit

Rasio Beban Operasional (BOPO), yaitu perbandingan antara beban
operasional dengan pendapatan operasional. Beban operasional dihitung
berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional
lainnya. Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari total

pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainnya. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam melakukan kegiatan
operasinya.(Ahmad Faisol, 2007).

BOPO diukur dengan menggunakan rumus: (Yuliani, 2007)

Biaya Operasional
BOPO = X100%

Pendapatan Operasional

a.  Loan to Deposite Ratio (LDR), yaitu rasio antara jumlah seluruh kredit yang
diberikan bank dengan dana pihak ketiga bank. Dana pihak ketiga terdiri dari

tabungan, deposito dan giro.



LDR dihitung dengan menggunakan rumus : (Yuliani, 2007)

Jumlah kredit yang diberikan
LDR = X 100%

Total dana pihak ketiga

b.  Net Interest Margin (NIM), yaitu rasio antara pendapatan bunga bersih
dengan aktiva produktif suatu bank.

NIM dihitung dengan menggunakan rumus: (Almilia, 2005)

Pendapatan bunga bersih
NIM = X100%

Aktiva produktif

Pangsa kredit yaitu pangsa masing-masing bank dalam menyalurkan kredit. Semakin
besar nilai rasio pangsa kredit maka semakin besar pula profitabilitas (ROA) bank
tersebut. Pangsa kredit dapat dirumuskan

sebagai rasio kredit yang diberikan masing-masing bank terhadap total kredit

seluruh bank di Indonesia (Werdaningtyas, 2002).

3.2  Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.

Metode penelitan menurut Sugiyono (2009:4) adalah sebagai berikut :



“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan
dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”.

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dan verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui
pengaruh atau hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang
diteliti.

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2011:147) adalah sebagai
berikut:

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi”.

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah satu
sampai lima. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-
masalah yang ada sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data dapat dikumpulkan,
dianalisis, dan ditarik kesimpulan dengan teori-teori yang telah dipelajari, untuk

kemudian ditarik kesimpulan.



Sedangkan pengertian metode verifikatif menurut Mashuri (2008) dalam
Narimawati Umi (2010:29) adalah sebagai berikut:
“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk
menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di
tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”
Metode verifikatif dilakukan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan

alat uji statistik yaitu Analisis Jalur (Path Analysis).

3.2.1 Desain Penelitian

Sebelum melakukan penelitian sangatlah perlu kita melakukan suatu
perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat
berjalan dengan lancar dan sistematis.

Desain penelitian menurut Narimawati Umi (2008) adalah sebagai berikut:

“Desain Penelitian adalah Suatu Rencana Struktur, dan Strategi untuk
menjawab permasalahan, yang mengoptimasi validitas”.

Desain penelitian menurut Indrianto Nur dan Supomo Bambang (2002:249)
adalah sebagai berikut :

“Desain Penelitian adalah rancangan utama penelitian yang menyatakan
metode-metode dan prosedur-prosedur yang digunakan oleh peneliti dalam pemiliha,

pengumpulan, dan analisis data.”



Dari uraian di atas tersebut maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian
merupakan rancangan utama penelitian yang menyatakan metode-metode dan
prosedur-prosedur yang digunakan oleh penulis dalam pemilihan, pengumpulan, dan
analisis data.

Menurut Sugiyono (2009:13) penjelaskan proses penelitian disampaikan
seperti teori sebagai berikut :

Proses penelitian meliputi :

1. Sumber masalah

2. Rumusan masalah

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
4.  Pengajuan hipotesis

5. Metode penelitian

6.  Menyusun instrument penelitian

7. Kesimpulan.

Berdasarkan penjelasan proses penelitian diatas maka proses penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1.  Sumber Masalah

Peneliti melakukan survey awal untuk menentukan fenomena yang terjadi

untuk dijadikan sebagai dasar penelitian.



2. Rumusan Masalah
Penelitian ini merumuskan masalahnya sebagai berikut :
a. Bagaimana pengaruh pembiayaan dana pihak ketiga dan faktor-faktor
yang mempengaruhi terhadap profitabilitas pihak pengelola.
b. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan dana pihak ketiga faktor-faktor
yang mempengaruhi terhadap profitabilitas pihak pengelola.
c. Bagaimana penerimaan pembiayaan dana pihak ketiga faktor-faktor
yang mempengaruhi terhadap profitabilitas pihak pengelola.
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab hipotesis penelitian ini yang terdapat dalam rumusan
masalah maka diperlukan sumber data teoritis yang relevan atau dalam
penelitian sebelumnya dengan tema yang sama untuk digunakan dalam
menjawab pertanyaan sementara.
4. Pengajuan Hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara

empiris (factual) maka jawaban itu disebut hipotesis.

5. Metodologi Penelitian
Terdapat beberapa teknik statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis data.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan yang

terkandung dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu



masalah. Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini digunakan analisa regresi linier
berganda.

Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang variabel
ependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas. Regresi linier
berganda sangat bermanfaat untuk meneliti pengaruh beberapa variabel yang
berkorelasi dengan variabel yang diuji. Teknik analisis ini sangat dibutuhkan dalam
berbagai pengambilan keputusan baik dalam perumusan kebijakan manajemen
maupun dalam telaah ilmiah.

Hubungan fungsi antara satu variabel dependent dengan lebih dari satu
variabel independent dapat dilakukan dengan analisis regresi linier berganda, dimana
kinerja profitabilitas sebagai variabel dependent sedangkan CAR, NPL, BOPO,LDR,
NIM, dan Pangsa kredit sebagai variabel independent.

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=bg + b1X1 + boXy + baxg + bgxg + bgxg + bgxg + €

Keterangan:

Y = Variabel dependent perbankan

bo = Konstanta

b1-

b7 = Koefisien regresi variabel independent

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X2 = Non Performing Loan (NPL)

X3 = Biaya operasi terhadap pendapatan operasi (BOPO)



7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode yang berupa jawaban
terhadap tumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa

informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan

keputusan.

3.2.2  Operasionalisasi Variabel
Menurut Narimawati Umi (2008:30) pengertian operasional variabel adalah
sebagai berikut:
“Operasionalisasi Variabel adalah proses penguraian variabel penelitian ke
dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Adapun
syarat penguraian operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep dan indikator
masing-masing variabel sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual

maka perlu dilakukan analisis faktor”.

Sesuai dengan judul penelitian yang diungkapkan oleh penulis yaitu
pengaruh pembiayaan dana pihak ketiga dan faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap profitabilitas pihak pengelola.

1. Variabel Independen (X) dan (Y)
Variebel independen yaitu variabel bebas yang biasa juga mempengaruhi

variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengatuh



pembiayaan dana pihak tiga (X) dan faktor-faktor yang mempengaruhi (Y).

2. Variabel Dependen (Z2)
Variabel dependen adalah variabel terkait yang dipengaruhi atau
mempengaruhi variabel lain, dalam penelitian ini yang menjadi variabel

dependen yaitu Profitabilitas Pihak Pengelola.

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Sumber data ada dua yaitu data primer dan sekunder. Umar Husein
(2005:41) menyatakan bahwa:
“Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian

kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.

Sedangkan data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak

lain misalnya dalam bentuk table-tabel atau diagram-diagram”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber data dalam penelitian iniadalah
sumber data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dimana
datayang diperoleh penulis merupakan data yang diperoleh secara langsung,

denganmengadakan penelitian dan kuesioner. Data sekunder yaitu data yang



diperolehsetelah diolah oleh pihak lain. Data primer pada penelitian ini
diperoleh denganmenyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara
secara langsung denganpihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan, dalam hal inipihak yang memberikan dana (pihak ketiga)
pada faktor-faktor yang mempengaruhi. Sedangkan data sekunder diperoleh
dari data penerimaan dana oleh pihak pengelola.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa laporan
keuangan publikasi tahunan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia selama empat
tahun berturut-turut dari periode tahun 2010 sampai tahun 2013.
Sumber data yang digunakan ini diperoleh melalui penelusuran dari media

internet dari website http://www.bi.go.id/

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti melakukan
pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu:
1.  Populasi
Pengertian populasi menurut Narimawati Umi (2008:72), adalah:
“Populasi adalah objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu
sesuai informasi yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis
penelitian”.
Unit analisis dalam penelitian ini adalah Bank muamalat cabang cimahi,

khusunya pada seksi pemeriksaan. Dengan demikian maka populasi dalam penelitian



ini adalah Bank muamalat cabang cimahi.

2. Sampel
Pengertian sampel menurut Narimawati Umi (2008:77), adalah:
“Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit
pengamatan dalam penelitian”.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling

jenuh. Menurut Sugiyono (2011:85) menjelaskan bahwa:
“Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel

jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel”.

Sampel yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang diukur dalam
suatu skala numeric. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang
telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data. Data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dari
bank Indonesia dan periode 2008 sampai tahun 2013. Teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu sample
yang ditarik dengan menggunakan pertimbangan. Kriteria pemilihan sampel yang

akan diteliti adalah:



1.  Bank yang terdaftar yang mempunyai laporan keuangan paling lengkap dan
telah dipublikasikan di Bank Indonesia yang diakses dari tahun 2008 sampai tahun

2013.

3.2.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang digunakan untuk pembuatan proposal ini
adalah:

a. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan literature yang
ada hubungannya dengan pembuatan skripsi dengan tujuan untuk
mendapatkan landasan teori dan teknik analisa dalam memecahkan masalah.

b. Pengumpulan data laporan keuangan bank go public yang telah

dipublikasikan.

3.2.4.1 Uji Asumsi Klasik

Pengukuan asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi.
a.  Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel independent dan variabel dependent atau keduanya terdistribusikan
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas data dapat

diuji dengan kolmogorof-Smirnof.



b.  Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinearitas didalam
model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation

factor (VIF).

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya
kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance

0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.

c. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan 1 ke pengamatan yang lain
tetap. Hal seperti itu juga disebut sebagai homokedastisitas dan dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam

suatu model regresi linier berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot



atau nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu
ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan tidak menyebar diatas dan dibawah

angka nol pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier berganda
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari

autokorelasi.

3.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang variabel
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas. Regresi
linier berganda sangat bermanfaat untuk meneliti pengaruh beberapa variabel
yang berkorelasi dengan variabel yang diuji. Teknik analisis ini sangat
dibutuhkan dalam berbagai pengambilan keputusan baik dalam perumusan
kebijakan manajemen maupun dalam telaah ilmiah.

Hubungan fungsi antara satu variabel dependent dengan lebih dari satu
variabel independent dapat dilakukan dengan analisis regresi linier berganda,
dimana kinerja profitabilitas sebagai variabel dependent sedangkan NPF, CAR
dan NIM sebagai variabel independent.

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:



Y=Dbg + b1xq + boxo + b3xg + bgxg + €

Keterangan:

Y = Variabel dependent perbankan

bo = Konstanta

b1-

bgs = Koefisien regresi variabel independent
X1 = Non performing finance (NPF)

X2 = Net Interest Margin (NIM)

X3 = capital adequency ratio (CAR)

e = error

3.2.5.1 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara
parsial (uji t) dan penyajian secara simultan (uji F).
1. Pengujian secara parsial (uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial variabel bebas
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian ini

dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan hipotesis sebagai berikut:



1. Ho =bq =0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variabel bebas

terhadap variabel terikat.

2. Ho = bq # 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Untuk menilai t hitung digunakan rumus :

Koefisien regresi bq

t hitung =
Standar deviasi bq

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :
1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hjtung < t tapel. Artinya variabel bebas
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t nitung > t tabel. Artinya variabel bebas

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.



2. Pengujian secara simultan (uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Imam Ghozali:2007).

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan hipotesis

sebagai berikut:

1. Ho : by = by = b3 =0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variabel
bebas secara bersama-sama.
2. Ho : by # by # b3 # 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel

bebas secara bersama-sama.

Penentuan besarnya Fhit menggunakan rumus :

R%/(k-1)

Fhitung =

(1-R%) (nK)

Keterangan :

R = koefisien determinan
n = jumlah observasi

k = jumlah variable



Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :

1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F pjtung < F tabel- Artinya variabel bebas

secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

terikat.
2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F phjtung > F tabel. Artinya variabel bebas

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian

Jika nilai koefisien jalur variabel independen (Pemberian Dana Pihak Ketiga atau
faktor-faktor yang mempengaruhi ) tidak sama dengan nol, maka Ho ditolak dan
sebaliknya apabila koefisien jalur variabel independen sama dengan nol, maka Ho

diterima.



